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ABSTRAK 

 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan anak usia 5 tahun yang terisolir dalam 

bermain bersama di kelurahan Karang Jaya Palembang. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif dan menggunakan pendekatan kualitatif dalam bentuk 

studi kasus. Sumber data diambil dari satu anak, orang tua yang anak nya menjadi subjek penelitian 

berjumlah satu orang. Dari hasil penelitian diperoleh faktor pendukung dan faktor menyebabkan 

terisolir dalam bermain bersama di Kelurahan Karang Jaya Palembang. Faktor pendukung adalah 

motivasi serta dukungan dari teman dan orang tua, faktor yang menyebabkan terisolir adalah sifat 

melamun, memiliki perilaku yang kurang sopan, penampilan yang kurang menarik, faktor ekonomi 

orang tua dan perilaku tidak sabaran. Upaya yang dilakukan orang tua untuk mengatasi anak yang 

terisolir adalah memberi motivasi dan dorongan kepada anak dengan ucapan dan tindakan, misalnya 

menjadi model bagi anak, dengan cara ikut langsung dalam kegiatan anak, dan membuat kegiatan 

secara berkelompok agar anak lebih mengenal teman – temannya lebih dekat. Dampak keterisoliran 

anak terhadap perkembangan sosialnya adalah anak mengalami penolakan dari teman – temannya 

sehingga anak tidak mempunyai kesempatan yang penuh untuk bersosialisasi, anak tidak mampu 

berkomunikasi dengan baik, dan anak tidak dapat belajar untuk bersosialisasi dengan teman – 

temannya. 

 

 
Kata – Kata Kunci : Anak yang Terisolir, Bermain Bersama 
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ABSTRAC 

 

 

This study animed to describe children five years old who play together isolated in children aged in 

Karang Jaya Village Palembang. This study was conducted using desriptive and qualitative approach in 

the from of case studies. Sources of data taken from one children, parents whose chidren are the subject 

or research amounted to one people. From the research supporting factors and the factors that lead isolated 

children in Karang Jaya village play together in Palembang. Supporting factors is the motivation and 

support of parents, the factor that cause isolation is daydreaming, impolite behavior, unattractive 

appearance, parents economic factor and impatient. Efforts are being made to addreas the child’s parent 

to give motivation and encouragament to children with speech and action, for example, be a model for the 

child, by participating directly in the activities of the child, and make it a group activity for children to get 

to know his friendly closer. The effect that isolation of children may have on social development is that 

children experience rejection by their peers so that children have no social opportunities, children have 

poor communication, and children cannot learn to socialize with friends. 

 

 

 

 
Key Words: Children are isolated, Play Together 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Masa kanak – kanak merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki 

karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa ini merupakan masa 

keemasan (Golden Age) dimana stimulasi seluruh aspek perkembangan anak berperan 

penting untuk tugas perkembangan selanjutnya. Salah satu faktor penunjang 

perkembangan pada anak usia dini selain pola asuh orang tua dan guru, serta kesehatan, 

yaitu juga termasuk faktor lingkungan. Lingkungan memiliki peranan yang sangat 

penting juga dalam tumbuh kembang anak, dikarenakan lingkungan selain sebagai 

tempat individu hidup juga sebagai tempat anak dalam memperoleh pengalaman bergaul 

dengan orang – orang disekitarnya. Gresham dikutip Dewi. T.R.A, Mayasarokh, M., 

(2020 : 182) menyatakan bahwa “kesuksesan dalam interaksi sosial membutuhkan 

kompetensi sosial. Anak-anak dengan perilaku sosial yang rendah akan menghadapi 

masalah- masalah seperti penolakan, masalah perilaku dan menurunkan status 

pendidikan ketika memasuki sekolah. Kemampuan ini diperoleh anak melalui berbagai 

kesempatan atau pengalaman bergaul dengan orang-orang di lingkungannya, baik 

orangtua, saudara, teman sebaya atau orang dewasa lainnya”. Bentuk interaksi sosial 

atau bergaul yang dapat dilakukan oleh anak yaitu melalui kegiatan bermain bersama 

teman sebaya. Bermain merupakan kebutuhan bagi anak, karena melalui bermain anak 

akan memperoleh pengetahuan yang dapat mengembangkan kemampuan dirinya, 

seperti anak dapat menunjukkan kemampuan bergaul dengan teman-teman sebayanya 

dan menambah kematangan berbahasa, penalaran, dan jasmaninya. Dalam melakukan 

interaksi sosial tentu sangat berdampak terhadap perkembangan sosial pada anak dan 

dapat membantu perkembangan sosial anak menjadi optimal. Berdasarkan pendapat 

Montolalu dikutip Maruli, dkk (2016 : 4 ) menyatakan bahwa, bermain bersama yaitu 

anak bermain bersama temannya dan terlibat dalam kegiatan sosial secara aktif. Saat 

bermain anak berbicara, meminjam atau meminjamkan mainan dan membiarkan 

mainannya dimainkan oleh temannya. Terkadang terdapat kerja sama diantara anak 

yang satu dengan yang lain. Kegiatan bermain ini tidak ada yang menjadi pemimpin 

atau yang mengatur arah permainan secara resmi. Anak saling mengikuti aturan yang 
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mereka anggap baik. Bermain bersama merupakan bentuk bermain aktif, baik 

menggunakan alat maupun tanpa alat. Kegiatan bisa juga dilakukan di dalam ruangan 

(in door) maupun di luar ruangan (out door). 

Stimulasi yang baik dapat membantu tercapainya tujuan pendidikan sesuai dengan 

tahap – tahap perkembangan anak, khususnya dalam meningkatkan hubungan sosial 

antar anak agar tidak terjadi adanya anak yang terisolir pada saat bermain bersama. 

Sering kali terlihat pada saat anak bermain bersama terjadi keterisoliran pada seorang 

anak yang dilakukan oleh anak lainnya. Keterisoliran ini bisa terjadi oleh beberapa 

faktor, seperti : faktor ekonomi, faktor agama, dan faktor sosial. Menurut Rais dalam 

bukunya Kamus Ilmiah Populer dikutip Maruli (2018 : 3) menyatakan bahwa, “Kata 

terisolir berasal dari kata dasar isolir atau isolasi yang artinya terasing, terkucilkan (dari 

orang lain), kurang disenangi orang lain. Secara terminologi isolir menjadi kata 

berimbuhan terisolir yang bermakna pemisah atau terpisahnya suatu hal dari hal lain 

atau terpencilnya manusia dari manusia lainnya”. Salah satu kenyataan yang terjadi 

dilingkungan adalah hasil dari penelitian Maruli, dkk (2018) tentang “Analisis Anak 

yang Terisolir dalam Bermain Bersama antar Anak Usia 4 – 5 Tahun di TK Barunawati 

Pontianak” berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan 

penelitian di lapangan dan analisis data, maka dapat ditarik kesimpulan secara umum 

bahwa: Berdasarkan metode sosiometri, observasi serta wawancara yang peneliti 

lakukan, dari 12 murid di kelas A terdapat 3 orang anak yang terisolir ketiga anak 

tersebut mempunyai hubungan sosial nya kurang baik dengan teman-temannya. Pada 

saat bermain bersama berlangsung ketiga anak tersebut tidak dipilih satu pun oleh 

teman-temannya. Sedangkan secara khusus dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 

Kegiatan bermain bersama yang diberikan kepada anak usia 4-5 tahun di TK Barunawati 

Pontianak adalah anak diberikan kesempatan untuk bermain secara bersama-sama, dan 

menggunakan mainan secara bersama-sama. Kegiatan yang diberikan terjadi di dalam 

dan di luar kelas. Kegiatan di dalam kelas menggunakan sentra, mainan yang sering 

dimainkan anak biasanya bermain balok, puzzle, lego, masak-masakan, plastisin, dan 

semua mainan yang ada di dalam kelas. Sedangkan yang di luar kelas anak-anak 

bermain seluncuran, ayunan, bola dunia, jaring laba-laba, bermain di dalam miniatur 

kereta api dan pesawat, dan papan jungkat jungkit. (2). Faktor pendukung anak yang 

terisolir usia 4-5 tahun di TK Barunawati pontianak adalah motivasi serta dukungan dari 
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guru dan orang tua. Faktor inilah yang mendukung anak dalam interaksi sosialnya. 

Kegigihan guru dan orang tua dalam mendorong interaksi sosial anak membuat anak 

semakin berpikir positif sehingga turut memunculkan minatnya dalam bergaul dan juga 

memberikan penguatan pada kemampuan berinteraksi sosialnya.(3). Faktor yang 

menyebabkan anak terisolir pada usia 4-5 tahun di TK Barunawati pontianak adalah 

pola asuh orang tua, sifat pendiam dan manja serta ketergantungan yang tinggi dengan 

orang tuanya dari ketiga anak yang menjadi subyek dalam penelitian ini. Pola asuh yang 

menjadi penghambat yang dimaksud di sini adalah pola asuh yang overprotektif. Orang 

tua yang memberi pengawasan dan perlindungan yang berlebihan serta rasa takut yang 

tinggi, sehingga anak pun dilarang-larang untuk melakukan segala sesuatu. Akibatnya 

anak menjadi tidak dapat berinteraksi dengan baik dan menghambat hubungan sosialnya 

dengan temantemannya, serta kurangnya motivasi dan dorongan dari orang tua. (4). 

Dengan bermain bersama terdapat hubungan sosial antar anak. Karena pada saat 

bermain bersama terdapat interaksi antara anak yang satu dengan yang lain seperti 

percakapan antar anak, kerja sama saat bermain sehingga semakin mempererat 

hubungan sosial antar anak. Dalam penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

perbedaannya terletak pada tempat dan waktu penelitian, tahun penelitian, subjek 

penelitian dan jumlah anak yang terisolir. Sedangkan persamaannya adalah terletak pada 

pembahasan anak yang terisolir dari lingkungannya. 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di kelurahan karang jaya, peneliti 

menemukan terdapat satu orang anak yang terisolir. anak yang berusia lima tahun 

tersebut mempunyai hubungan sosial yang kurang baik dengan teman – temannya ketika 

bermain bersama, dan pada saat bermain bersama sedang berlangsung tidak ada satupun 

dari temannya yang ingin mengajak mereka untuk melakukan kegiatan bermain 

bersama. Selain itu, anak tersebut cenderung terlihat hanya bermain sendiri dan hanya 

memperhatikan anak-anak lain yang sedang melakukan kegiatan bermain bersama. 

Dari masalah yang terjadi dilapangan, harapan peneliti adalah anak tersebut dapat 

melakukan interaksi sosial dengan teman sebayanya dilingkungan sekitar dengan tujuan 

agar perkembangan sosial anak tersebut berkembang secara optimal sesuai dengan 

tahapan usianya. Dan orang tua harus menyadari, bahwa lambat laun, seiring dengan 

bertambahnya usia, anak akan menjadi mahluk sosial, yang harus berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan teman dan orang dewasa dilingkungan sosial. Jika 
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perkembangan sosial anak belum berjalan dengan maksimal, maka besar kemungkinan 

anak mengalami kesulitan untuk bergabung bersama teman – temannya. Berdasarkan 

latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang mendalam 

tentang “Studi Kasus Perkembangan Sosial Anak Usia 5 Tahun yang Terisolir dalam 

Bermain Bersama di Kelurahan Karang Jaya Palembang” 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Apa penyebab keterisoliran anak dalam bermain bersama ? 

b. Bagaimana dampak yang akan terjadi terhadap anak yang mengalami keterisoliran 

dalam bermain bersama terhadap perkembangan sosialnya ? 

 
 

1.3 Tujuan Masalah Penelitian 

 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas adalah untuk mendeskripsikan, sehingga 

akan mengetahui serta dapat memahami perkembangan sosial anak usia 5 tahun yang 

terisolir dalam bermain bersama. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan tujuan penelitian: 

 
a. Untuk mengetahui penyebab keterisoliran dalam bermain bersama. 

b. Untuk mengetahui dampak yang terjadi terhadap anak yang mengalami keterisoliran 

dalam bermain bersama terhadap perkembangan sosialnya. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

 
a. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan dibidang perkembangan sosial emosional anak usia dini (AUD). 

Khususnya yang berkaitan dengan hal – hal yang dapat mempengaruhi keterisoliran 

pada anak usia dini dalam bermain bersama. 
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b. Secara Praktis 

1. Bagi anak usia dini, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mencari solusi 

terhadap kendala yang dihadapi dalam proses perkembangan sosial 

2. Bagi pendidik, menambah wawasan para pendidik khusunya mahasiswa mengenai 

masalah keterisoliran yang terjadi, dan dapat menjadi acuan untuk diadakan penelitian 

spesifik yang masih relevan 

3. Bagi masyarakat luar, agar mengetahui bagaimana mestinya perkembangan sosial 

yang baik terhadap anak tanpa keterisoliran 

4. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan kajian bagi penelitian 

selanjutnya. 
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